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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan resiliensi pada mahasiswa tahun pertama yang merantau. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara dukungan sosial teman sebaya dengan resiliensi pada mahasiswa tahun pertama yang merantau. Subjek penelitian ini berjumlah 100 orang. Pengambilan subjek menggunakan Purposive Sampling dengan data yang dikumpulkan menggunakan Skala Dukungan teman sebaya dan Skala Resiliensi. Metode analisis yang digunakan adalah Pearson Correlation. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai korelasi sebesar r = 0,872 dan p = 0,000 (p < 0,01). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara dukungan teman sebaya dengan pada mahasiswa tahun pertama yang merantau. Diterimanya hipotesis ini menunjukkan koefisien determinasi (R squared) sebesar 0,760 yang berarti dukungan teman sebaya memberikan sumbangan efektif sebesar 76% terhadap resiliensi pada mahasiswa tahun pertama yang merantau.
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Abstract 
This study aimed to determine the relationship between social support from peers with resilience in first year students who migrate. The hypothesis of this study was that there a positive relationship between social support from peers with resilience in first year students who migrate. Total subjects were 100 first year students who migrate. Subject were selected using purposive Sampling. Data collected using Social Support from peers and Resilience in first year students who migrate Scale. Result of analyzed test showed that correlation of social support from peers with resilience in first year students who migrate and was 0,872  with p = 0.000 (p<0,01). The result indicates that there was a positive correlation between social support from peers with resilience in first year students who migrate. This research showed coefficient of determination (R squared) 0,760 which means social support from peers give contribution effective amounted to 76 % againts resilience in first year students who migrate
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PENDAHULUAN
Setiap individu pasti pernah mengalami kesulitan karena individu tidak pernah akan terlepas dari berbagai permasalahan dan kesulitan dalam menjalani kehidupan. Kesulitan itu dapat terjadi pada waktu yang tidak terduga (Widuri, 2012). Tantangan serta permasalahan yang dialami oleh seseorang merupakan suatu fenomena hidup yang tidak bisa dihindari. Setiap individu memiliki reaksi terhadap permasalahan serta kesulitan ternyata berbeda-beda. Hal ini disebabkan oleh cara pandang yang berbeda terhadap permasalahan yang ada (Amelia, 2014). 

Perubahan seseorang dari sekolah menengah atas kemudian melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi atau menjadi seorang mahasiswa dapat menimbulkan stress bagi individu. Rasa nyaman tinggal bersama dengan keluarga, budaya yang dianut sejak kecil, bahasa yang digunakan sehari-hari, bergabung bersama kelompoknya, harus pindah ke lingkungan baru dimana jauh dari kelurga, sistem budaya yang berbeda, dengan kelompok yang baru, yang menuntut skill akademik dan dasar pengetahuan yang berbeda dengan apa yang dijalani di sekolah menegah atas (Amelia, 2014)
Pendidikan yang lebih baik tentunya diinginkan oleh setiap individu yang baru saja menyelesaikan pendidikan di bangku SMA. Keinginan untuk memperoleh universitas terbaik biasanya tidak didapatkan di kota asal sendiri. Hal ini yang menyebabkan sebagian orang memilih untuk merantau. Sebagai seorang yang merantau, mahasiswa diharapkan dapat menyerap ilmu dengan baik, dan mampu menghadapi berbagai persoalan. Orangtua yang memiliki anak merantau memiliki harapan bahwa anaknya bisa mendapatkan kehidupan yang lebih baik dari sekarang (Irene, 2013). Khoirunnisa dan Ratnaningsih (2016) mengatakan bahwa mahasiswa di perguruan tinggi dianggap; sebagai individu yang terpelajar dan diharapkan menjadi penerus bangsa di masa yang akan datang

Menurut Gunarsa (2008) mahasiswa memiliki tantangan dalam menghadapi kehidupannya. Ketika individu mulai memasuki dunia kuliah, individu akan menghadapi berbagai perubahan, mulai dari perubahan karena perbedaan sistem pendidikan, perbedaan budaya yang baru, pemilihan bidang studi, dan permasalahan ekonomi. Dwyer dan Cummings (2002) mengatakan bahwa mahasiswa tahun pertama dan kelima mengalami stress yang lebih tinggi daripada mahasiswa di tahun pertengahan. Mahasiswa tahun pertama mengalami lebih banyak stres karena transisi kehidupan besar dari sekolah menengah ke universitas, sedangkan mahasiswa tahun kelima mungkin memiliki ketakutan tentang keputusan hidup setelah lulus

Menurut Sunarti, Islamia, Rochimah, dan Ulfa (2017) mahasiswa adalah generasi muda yang berperan penting dalam kehidupannya. Salah satu bentuk perlindungan khusus kepada mahasiswa yang harus dilakukan adalah dengan membangun resiliensi agar mahasiswa mampu mencegah, mengantisipasi, beradaptasi, dan menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Berbagai permasalahan, tantangan, dan kesulitan yang dialami oleh mahasiswa tahun pertama yang merantau adalah suatu fenomena hidup yang tidak dapat dihindari. Agar mahasiswa dapat mengatasi berbagai permasalahan tersebut, maka setiap mahasiswa harus bisa menjadi resilien, yaitu dapat bangkit, memperbaiki kekecewaan dan mampu bertahan (Listiyandini & Permata, 2015). 

Dalam  menghadapi segala rintangan dan masalah yang dialami oleh mahasiswa tahun pertama yang merantau merupakan sebuah tantangan yang harus dijalani dan dihadapi. Resiliensi merupakan faktor yang berperan penting untuk dapat bertahan mengatasi masalah dan mempertahankan, menghadapi lingkungan yang beresiko. Oleh karena itu, sikap resiliensi sangat diperlukan bagi mahasiswa. Seorang mahasiswa akan dapat bangkit jika mahasiswa tersebut mempunyai kualitas yang baik dalam pemecahan permasalahan yang sedang dihadapi (Listiyandini & Permata, 2015).

Resiliensi merupakan suatu keterampilan coping ketika menghadapi persoalan hidup atau proses seseorang untuk tetap sehat dan terus melakukan perbaikan diri (Connor ,2003). Menyatakan bahwa resiliensi adalah sebuah proses dinamis dimana melibatkan faktor individu, sosial dan lingkungan yang menggambarkan ketangguhan seseorang untuk kembali bangkit dari emosi negatif ketika menghadapi situasi yang tertekan, dan menimbulkan hambatan. Resiliensi merupakan suatu keterampilan coping ketika menghadapi persoalan hidup atau proses seseorang untuk tetap sehat dan terus melakukan perbaikan diri (Hendriani, 2018)

 Revich dan Shatte (2002) terdapat tujuh yang menjadi komponen penting dalam resiliensi, yaitu. (1) Regulasi Emosi, yaitu kemampuan dalam mengontrol emosi walaupun dalam keadaan yang tertekan (2) Pengendalian Impuls yaitu, kemampuan seseorang dalam mengendalikan nafsunya. (3) Optimis, yaitu sesuatu yang dimiliki oleh individu yang menunjukkan kepercayaan atas kemampuan dirinya. (4) Analisi Kausal, yaitu kemampuan seseorang dalam memahami sebuah permasalahan yang sedang dihadapi (5) Empati, yaitu kemampuan seseorang untuk dapat membaca tanda-tanda psikologis dari dalam diri orang lain. (6) Efikasi diri, yaitu keyakinan seseorang bahwa ia bisa memecahkan sebuah masalah, dan menemukan solusinya. (7) Pencapaian, yaitu kemampuan seseorang untuk bangkit dalam kondisi yang sedang terpuruk.

Penelitian yang dilakukan Amelia (2014)  pada tanggal 20 Januari 2014. Subjek penelitian adalah mahasiswa tahun pertama Fakultas kedokteran Universitas Riau yang berjumlah 119 orang terdiri dari 22 mahasiswa laki-laki dan 97 mahasiswa perempuan. Didapatkan  paling banyak resiliensi pada mahasiswa berada pada kategori sedang sebanyak 106 orang (89,07%) dan paling sedikit pada ketegori rendah sebanyak 4 orang (3,36%). Gambaran resiliensi berdasarkan tempat tinggal mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau didapatkan paling banyak resiliensi pada mahasiswa yang tinggal sendiri/kos berada pada kategori sedang sebanyak 61 orang (88,40%) dan paling sedikit pada kategori rendah sebanyak 3 orang (4,35%)

Peneliti juga melakukan wawancara kepada 10 mahasiswa tahun pertama yang merantau, dari hasil wawancara menyatakan bahwa mereka mengalami kesulitan masing-masing ketika menjadi mahasiswa tahun pertama yang merantau. Perubahan terjadi pada sistem pendidikan yang baru, perbedaan budaya yang baru, pengaturan waktu hingga permasalahan ekonomi, ditambah lagi jauh dari orangtua dan keluarga.

Jika seseorang memiliki kemampuan resiliensi yang baik, maka dapat mengatasi berbagai permasalahan yang ada pada kehidupannya dengan caranya. Mereka akan mampu dalam mengambil keputusan walaupun dalam kondisi yang sulit. Dengan resiliensi akan mengubah permasalahan yang terjadi menjadi sebuah tantangan, kegagalan menjadi sebuah kesuksesan dan ketidakberdayaan menjadi sebuah kekuatan (Ifdil & Taufik ,2012). Murray (dalam Muniroh,2010) mengatakan seseorang yang memiliki resiliensi rendah akan membutuhkan waktu yang lama untuk menerima permasalahan yang terjadi sedangkan seorang yang memiliki resiliensi tinggi akan lebih kuat dan mampu bangkit dari keterpurukan serta mampu mencari jalan keluar bagi permasalahan yang sedang dihadapi. 

Holaday dan McPhearson  (1997) mengemukakan ada tiga faktor yang dapat mempengaruhi resiliensi pada diri seseorang, yaitu sumber-sumber psikologis, meliputi locus of control internal,  empati dan rasa ingin tahu, cenderung mencari hikmah dari setiap pengalaman, dan selalu fleksibel dalam menghadapi situasi.  Dukungan sosial, meliputi pengaruh budaya, dukungan komunitas, individu, keluarga, dan teman sebaya. Budaya dan komunitas dimana individu tinggal juga mempengaruhi terhadap resiliensi. Kemampuan kognitif, meliputi intelegensi, gaya koping, kemampuan untuk menghindarkan dari menyalahkan diri sendiri, kontrol personal, dan spritualitas.

Dari beberapa faktor tersebut peneliti memili dukungan sosial untuk meneliti apakah ada hubungannya dengan resiliensi. Lazarus (dalam Almashitoh, 2011) menyatakan bahwa dukungan  sosial adalah suatu kebersamaan sosial, dimana seseorang berada didalamnya yang memberikan beberapa dukungan seperti bantuan nyata, dukungan informasi, dan dukungan emosional sehingga seseorang merasa nyaman. . Sarafino (2011) Mengatakan bahwa dukungan sosial adalah rasa nyaman, peduli, harga diri atau semua bentuk bantuan lainnya yang diterima dari individu atau kelompok. 

Dalam penelitian ini dukungan sosial khususnya yang diperoleh mahasiswa tahun pertama dari teman sebaya dipilih oleh peneliti karena dari hasil wawancara mahasiswa tahun pertama yang merantau mengatakan bahwa untuk saat ini teman sebaya adalah sosok yang paling dekat di perantauan dibandingan dengan keluarga. Selain itu terdapat rasa senasib yang dirasakan terhadap sesama mahasiswa tahun pertama yang merantau. Dukungan sosial teman sebaya adalah dukungan yang diberikan kepada individu oleh kelompok sebayanya dalam bentuk kenyamanan secara fisik maupun psikologis sehingga individu dapat merasa dicintai, diperhatikan, dihargai menjadi bagian dari kelompok sosial (Sasmita & Rustika, 2015).
Sarafino (2011) menyatakan ada lima komponen dukungan sosial, yang pertama dukungan emosi, meliputi ungkapan rasa empati, kepedulian dan perhatian terhadap seseorang. Biasanya diperoleh dari pasangan, keluarga atau teman dalam bentuk memberikan pengertian terhadap masalah yang sedang dihadapi atau dengan mendengarkan keluhannya yang akan menimbulkan rasa nyaman. Kedua, dukungan penghargaan, yaitu dukungan yang berbentuk ungkapan positif,  penghargaan positif pada seseorang, atau memberikan pujian sehingga memperkuat kepercayaan diri. Yang ketiga, dukungan instrumental, yaitu dukungan yang meliputi bantuan secara langsung. Biasanya dukungan ini diperoleh dari teman atau rekan kerja. Bentuk dari bantuan ini bisa berupa uang atau bantuan untuk mengerjakan tugas. Keempat, dukungan informasi, yaitu dukungan dalam bentuk nasehat, umpan balik atau saran kepada seseorang dalam memcahkan suatu permasalahan yang sedang dihadapi. Santrock (2005), mengemukakan salah satu fungsi terpenting teman sebaya adalah sebagai penyedia sumber informasi selain keluarga mengenai dunia, seperti menerima umpan balik mengenai kemampuan yang dimiliki serta mempelajari tentang apa yang dilakukan itu kurang baik, sama baik, atau lebih baik dibandingkan teman sebayanya.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merumuskan permasalahan dalam penelitian ini ialah apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan resiliensi pada mahasiswa tahun pertama yang merantau.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan variabel tergantung resiliensi dan variabel bebas dukungan sosial teman sebaya. Pengumpulan data menggunakan skala resiliensi dan skala dukungan sosial teman sebaya. Subjek penelitian berjumlah 100 responden. Analisis data yang digunakan adalah teknik korelasi product moment dan data dianalisis menggunakan program SPSS (Statistical Package for Social Science) versi 23.0.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil kategorisasi variabel resiliensi dapat diketahui ada 16 (16%) mahasiswa tahun pertama yang merantau memiliki tingkat resiliensi tinggi, 48 (48%) mahasiswa tahun pertama yang merantau memiliki tingkat resiliensi sedang, dan 36 (36%) mahasiswa tahun pertama yang merantau memiliki tingkat resiliensi yang rendah.

Tabel 1. Kategorisasi Resiliensi

	No
	Pedoman
	Skor
	Kategorisasi
	N
	%

	1
	X ≥ ( µ + 1 σ)
	X ≥ 159
	Tinggi
	16
	16%

	2
	(µ - 1σ) ≤ X < (µ + 1σ)
	106 ≤ X < 159
	Sedang
	48
	48%

	3
	X < (µ -1 σ)
	X < 106
	Rendah
	36
	36%

	Jumlah
	100
	100%


Berdasarkan hasil kategorisasi variabel dukungan sosial teman sebaya dapat diketahui 18 (18%) mahasiswa tahun pertama yang merantau memiliki tingkat dukungan sosial teman sebaya tinggi, 67 (67%) mahasiswa tahun pertama yang merantau memiliki tingkat dukungan sosial teman sebaya sedang, dan 15 (15%) mahasiswa tahun pertama yang merantau memiliki tingkat dukungan sosial teman sebaya yang rendah. 
Tabel 2. Kategorisasi Dukungan Sosial Teman Sebaya

	No
	Pedoman
	Skor
	Kategorisasi
	N
	%

	1
	X ≥ ( µ + 1 σ)
	X ≥ 93
	Tinggi
	18
	18%

	2
	(µ - 1σ) ≤ X < (µ + 1σ)
	62 ≤ X < 93
	Sedang
	67
	67%

	3
	X < (µ -1 σ)
	X < 62
	Rendah
	15
	15%

	Jumlah
	100
	100%


Berisi hasil temuan penelitian di mana antara hasil dan pembahasan tidak dilakukan pemisahan. Harapannya dalam pembahasan ini penulis mengkaji hasil temuannya dan di rujuk silangkan dengan studi teoritik maupun studi empirik, yang ditulis dengan sistematis, analisis yang kritis, dan informatif. Penggunaan tabel, gambar dsb hanya sebagai pendukung yang memperjelas pembahasan dan dibatasi hanya pada pendukung yang benar-benar substantial, misalnya tabel hasil pengujian statistik, gambar hasil pengujian model dan sebagainya. Pembahasan hasil bersifat argumentatif menyangkut relevansi antara hasil, teori, penelitian terdahulu dan fakta empiris yang ditemukan, serta menunjukkan kebaruan temuan. Penggunaan table sangat disarankan tidak terlalu panjang, dan jika memang perlu memasukkan table yang panjang tersebut maka dibuat dalam lampiran.
Uji Normalitas

Dari hasil uji normalitas variabel resiliensi diperoleh KS-Z = 0,203 dengan p = 0,000, berarti sebaran data variabel resiliensi tidak mengikuti distribusi normal. Untuk variabel dukungan sosial teman sebaya diperoleh KS-Z = 0,166 dengan p = 0,000, berarti sebaran data variabel dukungan sosial teman sebaya tidak mengikuti distribusi normal. Menurut Gani dan Amalia (2015) apabila jumlah subjek diatas 30 (N ≥30), maka data tetap terdistribusi normal. Hadi (2015) berpendapat bahwa normal atau tidaknya data dalam penelitian tidak berpengaruh kepada hasil akhir
Uji Linearitas


Dari hasil uji linearitas dukungan sosial teman sebaya dengan resiliensi diperoleh F= 528,156 dengan p = 0,000 berarti hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan resiliensi pada mahasiswa tahun pertama yang merantau merupakan hubungan yang linear.
Uji Hipotesis



Berdasarkan hasil analisisis product moment (Pearson Correlation) diperoleh koefisien korelasi (rxy) = 0,872 dengan taraf signifikansi p =  0,000 (p < 0,050) dan koefisien determinasi (R2) = 0,760. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara dukungan sosial teman sebaya  dengan resiliensi pada mahasiswa tahun pertama yang merantau. Kontribusi variabel dukungan sosial teman sebaya sebesar 76 % terhadap resiliensipada mahasiswa tahun pertama yang merantau, sedangkan 24 % sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.
Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial teman sebaya dapat dianggap menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan resiliensi pada mahasiswa tahun pertama yang merantau. Sejalan dengan pendapat yang diutarakan oleh Holaday dan McPhearson (1997) yang menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi resiliensi, salah satunya adalah dukungan sosial. Hal tersebut juga sejalan dengan pendapat Reich (2010) mengemukakan bahwa yang menjadi salah satu faktor penentu individu dapat menjadi resiliens atau terlepas dari keadaan trauma atau penderitaan adalah bagaimana lingkungan mendukung individu tersebut dalam melewati suatu keadaan yang tidak menyenangkan. Manfaat dari dukungan sosial antara lain meningkatkan kesejahteraan psikologis dan penyesuaian diri dengan menyediakan rasa memiliki, memperjelas identitas, menambah harga diri dan mengurangi stress (Mufidah, 2017).

Dukungan sosial yang diterima mahasiswa terlihat dari adanya teman yang saling menyemangati satu sama lain,serta bersedia meminjamkan buku-buku, barang keperluaan, bersedia menemani disaat susah, membantu menyelsaikan tugas, sehingga mahasiswa dapat resilien ketika dihadapkan dengan banyaknya tugas yang ada.


Dukungan emosional yang diberikan oleh teman sebaya akan membuat mahasiswa tahun pertama yang merantau untuk mengendalikan diri ketika berada dalam kondisi yang tertekan dan tetap bersikap tenang. Perhatian dan kasih sayang yang diberikan dari teman sebaya membuat mahasiswa tahun pertama yang merantau merasa bahwa dirinya tidak sendiri dan merasa dicintai. Kemampuan tetap tenang akan membuat seseorang dapat menjalin hubungan dengan baik (Reivich &Shatte, 2002). Mahasiswa tahun pertama yang merantau ini dapat menghadapi berbagai permasalahan perkuliahan dan permasalahan di rantauan karena adanya perhatian dan dukungan teman sebaya sehingga mampu menekan perasaan emosi dan tekanan. Arjani (2015) mengatakan bahwa  dukungan emosional ini yang paling efektif sebagai pendukung resiliensi dalam menghadapi tekanan tekanan dan permasalahan yang sedang dialami. 


Dukungan penghargaan merupakan dukungan yang berbentuk ungkapan positif, seperti pujian, umpan balik, dorongan untuk maju atau persetujuan atas gagasan individu dan perbandingan positif individu dengan orang lain (Sarafino, 2011). Dwi (2012) menyatakan bahwa kemampuan berpikir optimis dapat mempengaruhi keyakinan diri bahwa individu mampu melakukan segala sesuatu yang diinginkan. Ketika Mahasiswa tahun pertama yang merantau diberikan penilaian dan keyakinan positif akan membuatnya memiliki harga diri dan keyakinan diri dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi di perantauan, . sehingga mahasiswa dapat menjadi seorang yang resilien. Hal ini yang membantu mahasiswa tahun pertama yang merantau dalam menghadapi berbagai permasalahan di perkuliahan dan di tanah rantauan.


Dukungan instrumental dapat berupa pinjaman uang, barang, atau bantuan untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh orang lain agar dapat membantu individu dalam penyelesaian masalah. Ketika mahasiswa mendapatkan dukungan instrumental maka akan membuat seseorang percaya bahwa dirinya tidak sendiri, menjadi bagian dari keluarga maupun lingkungan sosialnya dan mendapatkan bantuan fisik maupun jasa dan mampu bertahan pada saat dibutuhkan atau dalam keadaan bahaya (Sarafino, 2011). Hal ini yang membantu mahasiswa tahun pertama merantau.


Dukungan informasi yaitu penilaian terhadap dukungan yang bersifat informasi berupa saran, nasehat, umpan balik tentang bagaimana memecahkan masalah. Saran atau nasehat yang diberikan kepada mahasiswa tahun pertama yang merantau dapat membuat tetap tenang dalam menghadapi permasalahan dalam perkuliahan dan di tanah rantauan. Hal ini akan mampu mengubah pemahaman mahasiswa dari sebuah situasi yang menekan. Pemahaman ini akan membawa individu pada pemecahan masalah yang lebih baik yang dapat meningkatkan resiliensi pada mahasiswa. Dukungan ini akan memperluas wawasan dan pemahaman individu terhadap masalah yang dihadapi (Sarafino, 2011). Kemampuan dalam memecahkan sebuah permasalahan ini merupakan salah satu aspek dari resiliensi yaitu kemampuan dalam menganalisis penyebab masalah, sehingga individu mampu untuk mengatasi permasalahan yang terjadi (Reivich & Shatte, 2002)


Individu yang memperoleh dukungan sosial tinggi akan menjadi individu yang lebih optimis dalam menghadapi kehidupan di masa yang akan datang, lebih terampil dalam memenuhi kebutuhan psikologis, dan memiliki efikasi diri yang tinggi serta meningkatkan kemampuan interpersonal. Sebaliknya, dukungan sosial rendah akan membuat individu tersebut merasa tidak percaya diri, cemas dan menarik diri dari lingkungan (Puspitorini, 2010). Dukungan sosial ini memberikan manfaat kepada mahasiswa tahun pertama yang merantau yaitu meningkatkan harga diri, kesejahteraan psikologis, dan mengurangi tekanan ketika menghadapi permasalahan di tanah rantauan. 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitiian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif antara dukungan sosial teman sebaya dengan resiliensi pada mahasiswa tahun pertama yang merantau. Koefisien korelasi antara resiliensi dengan dukungan sosial teman sebaya pada mahasiswa tahun pertama yang merantau sebesar (rxy) = 0,872 dengan taraf signifikansi p=  0,000 (p<0,050). Hubungan positif memiliki arti bahwa semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya maka semakin tinggi resiliensi, sebaliknya semakin rendah dukungan sosial teman sebaya maka semakin rendah resiliensi.. Hal ini menunjukkan hipotesis yang diajukan sebelumnnya bahwa ada hubungan positif antara dukungan sosial teman sebaya dengan resiliensi pada mahasiswa tahun pertama yang merantau. Variabel dukungan sosial teman sebaya memberikan sumbangan efektif sebesar 76%, sedangkan 24% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti.
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